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Abstract 
This study aims to determine the effect of giving learning materials to remediate students' misconceptions 
on straight-moving material change regularly in class X SMAK Abdi Wacana Pontianak. The method 
used is pre experimental Design with the design of One Group Pretest Posttest Design. The sample used 
in this study amounted to 24 students of SMAK Abdi Wacana Pontianak academic year 2017/2018 who 
were selected using purposive sampling technique. The data collection tool used is a multiple choice test 
with an open reason consisting of 10 questions. The results showed that the average percentage of 
students who experienced misconceptions decreased by 30%. McNemar test results obtained on average 
itung 2 Calculate (12.3) ˃  χ2Table (3.84) for db = 1 and α = 5% so that there was a significant conceptual 
change after remediation using the Wondering Learning Model - Exploring- Explaining Assisted Media 
Technology Information and Communication. The result of the effect size is obtained, which is 3.9 (high 
category). The results of this study are expected to be used as an alternative remediation activity for 
students who have learning difficulties 
 
 Keywords: Wondering - exploring- explaining, information and communication 
technology, straight motion. 
 
                                                                                                        
PENDAHULUAN 
Mekanika merupakan salah satu cabang 
dari ilmu fisika yang diantaranya terdiri dari 
materi Gerak lurus. Gerak lurus sendiri terdiri 
atas dua pokok bahasan yaitu gerak lurus 
beraturan(GLB) dan gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
Mata pelajaran fisika menuntut peserta 
didik melihat secara nyata dan memahami 
gejala dan konsep yang ada pada setiap materi 
pembelajaran. Oleh karena itu sering terjadi 
miskonsepsi pada peserta didik, bentuk-bentuk 
miskonsepsi siswa pada materi gerak lurus 
ditemukan oleh Fischbein, Stavy, dan Ma-
Naim (dalam David 2005: 24) yaitu (1) Peserta 
didik berpendapat bahwa bentuk dan berat 
akan mempengaruhi gerak suatu benda, (2) 
Peserta didik berpendapat jika kecepatan benda 
tersebut meningkat maka benda mengalami 
percepatan (3) Peserta didik tidak mengenal 
istilah dari percepatan yang bernilai negative 
(berlawanan dengan arah percepatan) atau 
disebut dengan perlambatan. 
Sedangkan menurut McDermott (1989) 
bentuk-bentuk miskonsepsinya yaitu: (1) 
Peserta didik kesulitan membedakan antara 
posisi dan kecepatan, (2) Membedakan antara 
kecepatan dan perubahan kecepatan, (3) 
Mengabaikan perubahan waktu di mana 
perubahan kecepatan itu terjad 
Hal diatas sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Apriyanti ( 2008) di kelas 
VII MTs negeri separuk  dimana peserta didik 
sudah mempelajari materi gerak lurus, ternyata 
ditemukan masih banyak peserta didik yang 
keliru memahami konsep pada materi  gerak 
lurus . Didalam penelitian didapat hasil bahwa 
dari 75 orang peserta didik (1) Miskonsepsi 
tentang pengertian percepatan 91,89%, (2) 
Miskonsepsi tentang membedakan  lambang 
dari percepatan 36,49%, (3) Miskonsepsi 
tentang satuan percepatan 35,13%, (4) 
Miskonsepsi peserta didik tentang konsep arah 
percepatan 98,56%, (5) miskonsepsi pada 
konsep vektor kecepatan sebanyak 85,65%. (6) 
miskonsepsi tentang grafik dari percepatan 
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sebanyak 100%, (7) contoh konsep percepatan 
98,65%. (8) contoh peerapan percepatan 97,30. 
Miskonsepsi dalam gerak lurus akan 
menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal dan 
mengaitkan materi tersebut dengan materi 
fisika lainnya selain itu miskonsepsi yang ada 
pada diri peserta didik jika tidak segera 
diperbaiki maka peserta didik akan membawa 
konsep yang salah itu ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
Miskonsepsi terjadi karena beberapa 
faktor yaitu peserta didik, pengajar, buku teks, 
konteks dan cara mengajar. Peserta didik yang 
memiliki prakonsepsi yang berbeda dengan 
konsep ilmiah karena mereka memiliki 
pengalaman sehari-hari yang keliru. peserta 
didik yang berangkat dan pulang sekolah akan 
belajar di lingkungannya dengan pengalaman 
sendiri. Pengalaman inilah yang menciptakan 
struktur mental yang berbeda tentang konsep. 
Akan tetapi, pada beberapa peristiwa sehari-
hari, terkadang ada miskonsepsi yang 
menyesatkan pemikiran para peserta didik 
(Akpinar dan Tan, 2011). Buku teks sering 
menampilkan animasi atau kartun, penjelasan 
yang keliru mengenai suatu konsep dan rumus 
yang keliru sehingga menimbulkan 
miskonsepsi pada peserta didik. Sedangkan 
dari cara mengajar guru, guru hanya 
menyampaikan informasi saja tanpa 
mengungkapkan miskonsepsi yang dialami 
oleh peserta didik 
Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 
agar konsep-konsep yang keliru itu bisa diubah 
menjadi konsep yang ilmiah. Peserta didik 
akan mengalami perubahan konseptual apabila 
peserta didik tersebut mengalami konflik 
kognitif. Tujuan konflik kognitif ini agar 
konsepsi yang dialami peserta didik goyah 
sehingga peserta didik akan mengubah 
konsepsi yang sebelumnya dengan konsepsi 
yang diterima secara ilmiah (Kang, et.all., 
2010). 
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik 
adalah dengan memberikan remediasi. 
Remediasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk membetulkan kekeliruan 
peserta didik (Sutrisno, Kusnadi, dan Kantono, 
2007). Remediasi yang dilakukan haruslah 
dapat membuat peserta didik lebih menguasai 
dan memahami isi materi, bukan memberikan 
ujian ulangan untuk memperbaiki nilai peserta 
didik melainkan dengan mengajarkan kembali 
isi materi tersebut agar peserta didik lebih 
memahami materi yang dipelajarinya.  
Guru perlu merencanakan suatu 
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, 
agar peserta didik belajar lebih rileks dan aktif 
sehingga dapat menarik minat peserta didik 
dalam belajar fisika sehingga miskonsepsi 
yang dialami peserta didik menjadi berkurang. 
Pemilihan model yang tepatlah merupakan 
solusi penting dalam masalah ini.  
Berdasarkan uraian di atas maka model 
pembelajaran yang cocok untuk mengatasi 
masalah ini yaitu dengan model pembelajaran 
(wondering, exploring, explaining) WEE 
berbantuan media teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK). Model pembenlajaran 
wondering, exploring, explaining membantu 
peserta  memahami isi teks,  Dari hasil 
pemahaman membaca kemudian dilanjutkan 
dengan mencari kebenaran teori-teori dengan 
melakukan eksperimen diharapkan juga dapat 
ditemukan konsep-konsep baru. Dengan model 
pembelajaran WEE peserta didik dapat 
menjelaskan konsep-konsep fisika dengan cara 
mereka sendiri Selain itu Salah satu upaya 
untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik  
adalah dengan menerapkan proses 
pembelajaran berbantuan media Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK). 
Pembelajaran berbantuan media TIK 
merupakan suatu pembelajaran yang 
menerapkan penggunaan media TIK baik 
berupa animasi phet, flash, powerpoint 
maupun internet kedalam proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran berbantuan TIK ini 
sangat baik dan dapat membuat peserta didik 
lebih tertarik dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik  
menggunakan pembelajaran dengan model 
wondering – exploring- explaining berbantuan 
media Teknologi Informasi dan  Komunikasi 
(TIK) di kelas X SMAK abdi wacana  
Pontianak yang mana masih banyak peserta 
didik yang belum memahami konsep gerak 
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lurus berubah beraturan, sehingga diharapkan 
penelitian ini dapat mengurangi miskonsepsi 
yang dialami peserta didik. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk  membantu  
mengungkap-kan dan mengetahui pengaruh 
remediasi menggunakan model wondering –
exploring- explaining berbantuan media 
Teknologi Informasi dan  Komunikasi setelah 
diberikan perlakuan satu kelompok peserta 
didik. Jadi bentuk penelitian yang dipilih 
adalah One-Group Pretest-Posttes Design. 
Rancangan ini dipilih karena dalam penelitian 
ini hanya akan dipilih satu kelas yang di 
berikan perlakuan remediasi dengan 
menggunakan model  wondering – exploring- 
explaining berbantuan media Teknologi 
Informasi dan  Komunikasi. Inti dari rancangan 
penelitian ini adalah membandingkan keadaan 
sebelum diberi perlakuan dengan keadaan 
setelah diberi perlakuan. Rancangan penelitian 
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan One-Group Pretest-
Posttes Design 
 T1 X T2 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA Abdi Wacana 
Pontianak yang mempelajari konsep tentang 
gerak lurus berubah beraturan terdiri dari kelas 
X IPA  berjumlah 24 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara intact group (kelompok 
utuh). Pengambilan sampel dengan cara intact 
group merupakan pengambilan sampel secara 
utuh dari populasi yang bersifat homogen 
dengan menetapkan satu atau beberapa kelas 
sebagai kelompok yang di teliti (Sutrisno, 
dalam Tulida 2011).  Alat pengumpul data 
pada penelitian ini, yaitu te tes diagnostik 
tentang materi gerak lurus yang dijadikan 
sebagai soal pretest dan posttest. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan penelitian  terdiri dari:                       
(1) Melaksanakan prariset terlebih dahulu  di 
SMAI Hisada Pontianak; (2)Mengidentifikasi   
Masalah; (3) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (4) Memasang aplikasi 
flash dan membuat rancangan praktikum; (5) 
Membuat alat pengumpul data penelitian 
berupa tes diagnostik; (6) Melakukan validasi 
alat pengumpul data dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran; (7) Melakukan uji coba soal; (8) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen 
penelitian 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari:                   
(1) Memberikan pre-test untuk mengetahui 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi tentang 
materi gerak lurus; (2) Menganalisis data hasil 
pre-test; (3) Melaksanakan pembelajaran 
remediasi menggunakan model  wondering – 
exploring- explaining berbantuan media 
Teknologi Informasi dan  Komunikasi (4) 
Memberikan post-test untuk mengetahui 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi setelah pembelajaran remediasi. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) Menganalisis 
data hasil posttest; (2) Mengolah data hasil 
penelitian; (3) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan membuat simpulan;         
(4) Menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2017/2018 di kelas X SMAK Abdi 
Wacana. Berdasarkan dari pengambilan 
sampel secara One Group pretest-posttes 
terpilih sejumah 24 peserta didik dari 26 
peserta didik sebagai sampel penelitian. 
Dengan syarat bahwa Seluruh peserta didik 
telah mempelajari materi tentang gerak lurus, 
tetapi pada penelitian ini hanya trdapat 24 
orang peserta didik yang dapat diolah datanya. 
Hal ini disebabkan 2 orang peserta didik tidak 
hadir pada saat pelaksanaan penelitian 
dikarenakan sakit serta izin. Hasil analisis 
jawaban peserta dididk pada pre-test dan post-













% Selisih Keterangan 
1 96% 54% 42% Turun 
2 58% 33% 25% Turun 
3 44% 17% 27% Turun 
4 47% 28% 19% Turun 
5 64% 31% 33% Turun 
6 53% 22% 31% Turun 
7 61% 28% 33% Turun 
8 36% 17% 19% Turun 
9 36% 14% 22% Turun 
10 58% 14% 44% Turun 
Rata-rata 30% Turun 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 
terdapat penurunan persentase jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi antara pre-
test dan post-test. Secara keseluruhan rata-rata 
penurunan persentase jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebesar 30%.     
Selain itu juga, berdasarkan  Tabel 2 hasil 
persentase selisih penurunan miskonsepsi 
peserta didik terjadi pada soal no 4  yaitu 
sebesar 19 % Sementara itu, untuk hasil 
persentase selisih peserta didik yang 
mengalami selisih penurunan miskonsepsi 
tertinggi  ada pada nomer 10 sebesar 44%.        
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
No soal A B C D X2 
Keterangan 
Signifikan Tidak Signifikan 
1 0 0 13 11 9,1 √  
2 0 2 12 10 8,1 √  
3 0 8 6 10 8,1 √  
4 0 3 11 10 8,1 √  
5 0 1 13 10 8,1 √  
6 0 5 9 10 8,1 √  
7 0 3 10 11 9,1 √  
8 0 8 5 10 8,1 √  
9 0 10 4 10 8,1 √  
10 0 10 4 10 8,1 √  
Rata-rata 8,3 √  
                                                                                                                                                                                                                                                         
Pada tabel 3 rekapitulasi hasil diperoleh 
hasil 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yang digunakan 
sebesar 3,84 dan dengan rata-rata 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
8,3 maka terdapat perubahan konsepstual yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah 
dilaksanakanpembelajaran ulang dengan  
model wondering – exploring – explaining 
berbantuan teknologi, informasi dan 
komunikasipada seluruh soal. Hasil tersebut 
sesuai dengan penenelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya (Zaqie, 2012). 
        Secara umum penelitian ini menemukan 
tingkat efektivitas pemberian umpan balik 
berbentuk pembelajaran ulang untuk 
meremediasi miskonsepsi gerak lurus 
tergolong tinggi (d= 3,92). Hasil yang 
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diperoleh melebihi standar efek size hal ini 
dikarenakan remediasi miskonsepsi peserta 
didik yaitu berbentuk pembelajaran ulang 
menggunakan model kooperatif kombinasi 
Teknik model wondering – exploring – 
explaining berbantuan teknologi, informasi 
dan komunikasi.secara tidak langsung 
memberikan jawaban serta penjelasan untuk 
setiap soal-soal diagnostik, soal pre-tes dibahas 
dalam remediasi serta yang soal yang terdapat 
dalam tes pre-test mempunyai konsep yang 
sama dengan soal pada pos-test Efektivitas 
pemberian pembelajaran dalam bentuk 
pembelajaran ulang juga memberikan hasil 
tinggi (Chryporus, 2012). 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini yang ingin di capai 
adalah penurunan jumlah miskonsepsi dengan 
memberikan kegiatan remediasi dengan 
menggunakan model wondering, exploring, 
explaining berbantuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan 
seperti yang terlihat pada jadwal penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2017/2018 di kelas X SMAK Abdi 
Wacana. Berdasarkan pengambilan sampel 
secara One Group pretest-posttestterpilih 
sejumah 24 peserta didik dari 26 peserta didik 
sebagai sampel penelitian. Seluruh peserta 
didik telah mempelajari materi tentang gerak 
lurus berubah beraturan, tetapi hanya 24 orang 
peserta didik yang dapat diolah datanya. Hal ini 
disebabkan 2 orang peserta didik tidak hadir 
pada saat pelaksanaan penelitian dikarenakan 
sakit serta izin. 
pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
melakukan uji coba soal pada sekolah yang 
dianggap memiliki kemampuan yang sama 
dengan sekolah yang di teliti. Sekolah yang 
dijadikan tempat uji coba soal ini adalah SMAI 
Hisada pontianak. Dari hasil uji coba soal ini 
terlihat bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami miskonsepsi tentang materi gerak 
lurus. Dan dari hasil uji coba ini dilakukan 
perhitungan reabilitas soal tersebut, dan 
didapat hasil reabilitas yang tinggi. 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga 
tahap yaitu pemberian pre-test, remediasi dan 
pemberian post-test. Pemberian pre-test 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 3 April 
2018 pukul 10:00-11:30 WIB yang diikuti 24 
sisiwa dikelas X. Kegiatan remediasi 
dilakukan pada hari selasa 10 April 2018 
setelah mereka megikuti pre-test dengan 
memberikan pembelajaran ulang tentang gerak 
lurus berubah beraturan. Kemudian pada hari 
selasa tanggal 17 April 2018 dilaksanakan 
post-test yang diikuti oleh 24 orang peserta 
didik. 
Data peserta didik yang dapat diolah 
adalah data peserta didik yang telah mengikuti 
pre-test, remediasi dan post-test, sehingga data 
yang diolah dalam penelitian ini hanya data 
dari 24 peserta didik. 
Soal yang di uji obakan di SMAI Hisada 
merupakan soal yang akan diberikan kepada 
sekolah yang menjadi tempat penelitian. Dan 
dilaksanakan pada seluruh kelas X SMAK 
Abdi Wacana. Setelah diberikan soal pre-test 
pada seluruh siswa kelas X SMAK Abdi 
Wacana, kemudian dilakukan perhitungan 
reabilitas dari soal pre-test tersebut. Dari hasil 
perhitungan di dapati hasil reabilitas dengan 
kategori tinggi.  
Tahap utama dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran ulang 
dengan menggunkan model pembelajaran 
wondering, exploring, explaining berbantuan 
media teknologi informasi dan komunikasi, 
pada kelas X SMAK Abdi Wacana pontianak. 
Meskipun materi gerak lurus ini sudah pernah 
disampaikan oleh guru pada pertemuan 
sebelumnya. Karena selang waktu yang cukup 
lama antara kegiatan pembelajaran yang 
dilakuak guru pada semester satu, sedangkan 
semester dilakukan pada semester dua. 
Kegitan pembelajaran pertama membahas 
tentang mengenai jarak dan perpindahan, 
kecepatan dan kelajuan, serta percepatan. Pada 
tahap orintasi dimana guru menanyakan 
tentang pendapat siswaq mengenai pengertian 
jarak dan perpindahan. Hampir kebanyakan 
siswa dapat mendefinisikan pengertian jarak,  
tetapi pengertian dari perpindahan hanya 
sedikit siswa yang mampu menjawab. 
Kebanyakan siswa berpendapat dimana jarak 
dan perpindahan adalah sama. Dan ada yang 
mengatakan bahwa perpindahan adalah jarak 
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yang ditempuh oleh benda yang bergerak. 
Siswa membuat definisi ini dikarenakan dalam 
kehidupan sehari-harimereka menganggaop 
sesuatu yang berpindah pasti memiliki jarak. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
terlihat bahwa kelas sedikit ribut pada saat 
siswa diminta untuk bergabung dengan 
temannya didalam kelompok untuk 
mempelajari bahan bacaan teks. Hal ini 
dikarenakan pada pada tahap ini siswa tidak 
terbiasa untuk belajar berkelompok. Begitu 
juga pada saat siswa kembali menyampaikan 
hasil penemuan dan pengamatan, siswa saling 
tunjuk menunjuk anggota kelompok yang 
harus menyampaikan temuannya saat 
membaca teks. Suasana kelas agak sedikit 
tenang saat siswa membaca hasil temuannya, 
karena siswa mengamati hasil temuan dari 
kelompok lain. 
Tahap pertama dari pembelajaran ini 
adalah menggali konsep awal siswa dari 
kegiatan membaca teks yang berhubungan 
dengan pembelajaran, peserta didik wajib 
membaca teks agar memahami isi dari teks 
yang diberikan, kemudian siswa menguraikan 
temuan dari setiap teks yang diberikan. Teks 
yang diberikan kepada peserta didik 
merupakan teks yang sesuai dengan teks mata 
pelajaran pada buku yang digunakan oleh 
siswa pada pembelajaran di kelas.  
Pada penelitian ini butir soal pre-test dan 
post-test bersifat paralel yang terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dengan reasoning terbuka. 
Jumlah miskonsepsi peserta didik pada pre-test 
digunakan sebagai pembanding terhadap 
jumlah miskonsepsi pada post-test. Remediasi 
yang dilakukan berupa pemberian umpan balik 
berbentuk pembelajaran ulang mengenai 
materi gerak lurus. 
Dalam penelitian ini peserta didik 
mengalami miskonsepsi apabila peserta didik 
keliru dalam menentukan pilihan dan/atau 
memberikan alasan. Dari hasil jawaban peserta 
didik pada saat pre-test (Lampiran C-1) dan 
post-test (Lampiran C-2) dapat dikelompokkan 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan 
tidak mengalami miskonsepsi, untuk 
selanjutnya ditentukan persentase perubahan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi untuk setiap nomor soal.  
Sepuluh buah soal diagnostik yang 
diberikan pada saat pre-tes dan post-test 
merupakan instrumen yang digunakan untuk 
menggali 8 bentuk miskonsepsi yaitu: 1) 
pengertian percepatan, 2) lambang percepatan 
3) satuan percepatan 4) arah percepatan 5) 
vektor kecepatan 6) grafik percepatan 7). 
Contoh percepatan 8) penerapan percepatan, 
persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tertinggi terjadi pada 
bentuk miskonsepsi 1 sebesar 96%. Hal ini 
menandakan bahwa sebagian besar peserta 
didik menganggap jarak adalah posisis awal 
suatu benda ke posisi akhir suatu benda, 
sementara perpindahan adalah Panjang 
lintasan yang ditempuh. Dengan kata lain 
peserta didik keliru dalam memahami konsep 
jarak dan perpindahan. Kekeliruan peserta 
didik dalam menjawab soal pre-test diduga 
karena konsepsi awal yang mereka peroleh dari 
kehidupan sehari-hari (Suparno, 2013). Selain 
karena konsepsi awal hasil temuan penelitian 
juga diduga akibat waktu tenggang pemberian 
tes dengan waktu peserta didik menerima 
materi yang terlalu lama. Sehingga peserta 
didik yang keliru dalam menjawab soal pre-test 
tidak bisa diasumsikan karena seluruh peserta 
didik tersebut miskonsepsi, melainkan 
sebagian peserta didik lupa materi tentang 
gerak lurus. 
Remediasi yang diberikan dalam bentuk 
pembelajaran membawa peserta didik secara 
tidak langsung untuk mengkoreksi dan 
mengingat kembali jawaban mereka pada saat 
pre-test. Peserta didik akan tahu mana 
tindakannya yang keliru dan mana tindakannya 
yang tepat (Setiawan dan Firdaus, 2016).Soal 
pretest dibahas dalam proses remediasi.  
Hal yang dapat memperkuat bahwa 
pemberian pembelajaran ulang  dapat 
memperbaiki miskonsepsi peserta didik 
masing-masing yaitu dengan melihat hasil 
pengerjaan tugas yang terdapat pre-test dan 
post-test. Maka dalam memperbaiki konsepsi 
peserta didik diharapkan dapat benar-benar 
paham dan mengingat setiap konsep yang 
terdapat dalam gerak lurus berubah beraturan. 
Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak 
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hanya sekedar hafal apa yang diajarkan guru 
tanpa tertarik untuk memahaminya 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
terdapat penurunan persentase jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi antara pre-
test dan post-test. Secara keseluruhan rata-rata 
penurunan persentase jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebesar 30%. 
Hasil tersebut sejalan  dengan hasil 
perhitungan menggunakan uji McNemar yang 
terdapat dalam Tabel 3 diperoleh hasil   
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yang digunakan 3,84 dan 
dengan rata-rata 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,3 maka terdapat 
perubahan konsepstual yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah dilaksanakan model 
wondering – exploring – explaining 
berbantuan teknologi, informasi dan 
komunikasipada seluruh soal. Hasil tersebut 
sesuai dengan penenelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya (Zaqie, 2012). 
Secara umum penelitian ini menemukan 
tingkat efektivitas pemberian umpan balik 
berbentuk pembelajaran ulang untuk 
meremediasi miskonsepsi gerak lurus 
tergolong tinggi (d= 3,92). Hasil yang 
diperoleh melebihi standar efek size hal ini 
dikarenakan remediasi miskonsepsi peserta 
didik  berbentuk pembelajaran ulang 
menggunakan model kooperatif kombinasi 
Teknik model wondering – exploring – 
explaining berbantuan teknologi, informasi 
dan komunikasi.secara tidak langsung 
memberikan jawaban serta penjelasan untuk 
setiap soal-soal diagnostik, soal pre-tes dibahas 
dalam remediasi serta yang soal yang terdapat 
dalam tes pre-test mempunyai konsep yang 
sama dengan soal pada pos-test Efektivitas 
pemberian pembelajaran dalam bentuk 
pembelajaran ulang juga memberikan hasil 
tinggi (Chryporus, 2012). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan Analisa data dan 
pembahasan, maka  secara umum dapat 
disimpulkan bahwa remediasi dengan 
menggunakan model wondering – exploring – 
explaining berbantuan teknologi, informasi 
dan komunikasi pada materi gerak lurus, 
efektif untuk mengatasi miskonsepsi peserta 
didik kelas X SMAK Abdi Wacana Pontianak. 
Adapun kesimpulan secarak husus adalah: (1) 
Pada saat pre-test terjadi penurunan jumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
sebesar 30 % (2) Terjadi perubahan signifikan 
pada seluruh soal, dengan  menggunakan uji 
McNemar dengan rata-rata 8,3. Maka terjadi 
perubahan miskonsepsi yang signifikan (3) 
Model wondering – exploring – explaining 
berbantuan teknologi, informasi dan 
komunikasi efektif untuk menurunkan 
miskonsepsi peserta didik pada materi Gerak 
lurus di kelas X SMAK Abdi Wacana 
Pontianak. Hal inidapat diketahui 
dariperhitungan effek size yaitu sebesar 3,92 
secara keseluruhan dan tergolong kategori 
tinggi 
Saran 
Berdasarkan simpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain:      
(1) Karena remediasi dengan menggunakan 
model wondering – exploring – explaining 
berbantuan teknologi dapat mengurangi 
jumlah miskonsepsi yang dialami peserta 
didik, maka diharapkan para guru fisika dapat 
menerapkan bahkan mengembangkannya 
sebagai alternative dalam melakukan 
remediasi di sekolah, terutama dalam 
pembelajaran topik yang menyajikan konsep-
konsep dalam pelajaran fisika (2) Dalam 
pembentuk kelompok, diharapkan agar 
pembentukan kelompok harus secara 
heterogen, sehingga siswa yang lebih menonjol 
dalam mata pelajaran dapat memban tusiswa 
lain dalam menjelaskan kepada temannya 
tentang materi yang mereka pelajari agar lebih 
mudah dipahami oleh siswa lainnya. 
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